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A B S T R A K 
Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Pendidikan seharusnya 
memperhatikan kebutuhan anak bukan malah memaksakan sesuatu yang membuat anak 
kurang nyaman dalam menuntut ilmu. Proses pendidikan yang baik adalah dengan 
memberikan kesempatan pada anak untuk kreatif. Itu harus dilakukan sebab pada 
dasarnya gaya berfikir anak tidak bisa diarahkan. Selain kurang kreatifnya para pendidik 
dalam membimbing siswa, kurikulum yang sentralistik membuat potret pendidikan 
semakin buram. Kurikulum hanya didasarkan pada pengetahuan pemerintah tanpa 
memperhatikan kebutuhan masyarakat. Lebih parah lagi, pendidikan tidak mampu 
menghasilkan lulusan yang kreatif. Penyebab lain rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia antara lain adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. 
Penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan sistem pendidikan di Indonesia, 
mendeskripsikan permasalahan pendidikan di Indonesia, dan mendeskripsikan solusi 
yang dapat diberikan dari permasalahan pendidikan di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sistem pendidikan di Indonesia sangat dinamis 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Saat ini Indonesia menggunakan 
kurikulum 2013 yang menekankan pada pendidikan karakter. 
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A B S T R A C T 
The quality of education in Indonesia is currently very concerning. Education should pay attention 
to children's needs, not force something that makes children uncomfortable in seeking knowledge. 
A good education process is to provide opportunities for children to be creative. This must be done 
because basically children's thinking styles cannot be directed. In addition to the lack of creativity 
of educators in guiding students, a centralized curriculum makes the portrait of education 
increasingly blurry. The curriculum is only based on government knowledge without considering 
the needs of the community. Worse still, education is unable to produce creative graduates. Other 
causes of the low quality of education in Indonesia include problems of effectiveness, efficiency and 
standardization of teaching. This writing aims to describe the education system in Indonesia, 
describe the problems of education in Indonesia, and describe solutions that can be provided for 
problems of education in Indonesia. This study uses a descriptive qualitative method with data 
collection techniques through interviews, observations, and documentation. The education system 
in Indonesia is very dynamic in adapting to the times. Currently, Indonesia uses the 2013 
curriculum which emphasizes character education. 
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PENDAHULUAN   

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Ini dibuktikan 

antara lain dengan data UNESCO (2000) tentang peringkat Indeks Pengembangan 

Manusia (Human Development Index), yaitu komposisi dari peringkat pencapaian 

pendidikan, kesehatan, dan penghasilan per kepala yang menunjukkan bahwa indeks 

pengembangan manusia Indonesia makin menurun. 

Yang kita rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan didalam mutu 

pendidikan. Baik pendidikan formal maupun informal. Pendidikan memang telah 

menjadi penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk 

pembangunan bangsa. Oleh karena itu, kita seharusnya dapat meningkatkan sumber 

daya manusia Indonesia yang tidak kalah bersaing dengan sumber daya manusia di 

negara-negara lain. 

Setelah kita amati, nampak jelas bahwa masalah yang serius dalam peningkatan 

mutu pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan di berbagai jenjang 

pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal. 

Salah satu faktor rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah karena lemahnya 

para guru dalam menggali potensi anak. Para pendidik seringkali memaksakan 

kehendaknya tanpa pernah memperhatikan kebutuhan, minat dan bakat yang dimiliki 

siswanya. Kelemahan para pendidik kita, mereka tidak pernah menggali masalah dan 

potensi para siswa. Pendidikan seharusnya memperhatikan kebutuhan anak bukan malah 

memaksakan sesuatu yang membuat anak kurang nyaman dalam menuntut ilmu. Proses 

pendidikan yang baik adalah dengan memberikan kesempatan pada anak untuk kreatif. 

Itu harus dilakukan sebab pada dasarnya gaya berfikir anak tidak bisa diarahkan. 

Selain kurang kreatifnya para pendidik dalam membimbing siswa, kurikulum yang 

sentralistik membuat potret pendidikan semakin buram. Kurikulum hanya didasarkan 

pada pengetahuan pemerintah tanpa memperhatikan kebutuhan masyarakat. Lebih parah 

lagi, pendidikan tidak mampu menghasilkan lulusan yang kreatif. 

Penyebab lain rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antara lain adalah masalah 

efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. Hal tersebut masih menjadi 

masalah pendidikan di Indonesia pada umumnya. Adapun permasalahan 

khusus dalam dunia pendidikan yaitu: rendahnya sarana fisik, rendahnya kualitas guru, 

rendahnya kesejahteraan guru, rendahnya prestasi, rendahnya kesempatan pemerataan 

pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan, dan mahalnya biaya 

pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berbentuk 

penelitian lapangan (field research). Teknik dan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan observasi, wawancara, dan dukomentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengembangan kurikulum pendidikan agama islam dalam perspektif 

pendidikan nilai. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sistem Pendidikan di Indonesia  

Pengertian sistem pendidikan 

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani yaitu systema yang berarti adalah “cara atau 

strategi”. Dalam bahasa Inggris sistem berarti “system, jaringan, susunan, cara”. Sistem 

juga diartikan sebagai “suatu strategi atau cara berpikir”. Sedangkan kata pendidikan itu 

berasal dari kata “Pedagogi”, kata tersebut berasal dari bahasa yunani kuno, yang jika 

dieja menjadi 2 kata yaitu Paid yang artinya anak dan Agagos yang artinya membimbing. 

Dengan demikian Pendidikan bisa di artikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar agar para pelajar  di  didik  

secara  aktif  dalam  mengembangkan  potensi  dirinya  yang diperlukan untuk dirinya 

dan masyarakat.  

Jadi, bisa di simpulkan bahwa sistem pendidikan adalah suatu strategi atau cara 

yang akan di pakai untuk melakukan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

agar para pelajar tersebut dapat secara aktif mengembangkan potensi di dalam dirinya 

yang sangat diperlukan untuk dirinya sendiri dan masyarakat. 

Sistem pendidikan yang dianut Indonesia saat ini 
Indonesia sekarang menganut sistem pendidikan nasional. Namun sistem 

pendidikan nasional masih belum dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Ada 

beberapa sistem di Indonesia yang telah dilaksanakan, di antaranya: Sistem Pendidikan 

Indonesia yang berorientasi pada nilai. Sistem pendidikan ini telah diterapkan sejak 

sekolah dasar. Disini peserta didik diberi pengajaran kejujuran, tenggang rasa, 

kedisiplinan, dsb. Nilai ini disampaikan melalui pelajaran Pkn, bahkan nilai ini juga 

disampaikan di tingkat pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.  

Indonesia menganut sistem pendidikan terbuka. Menurut sistem pendidikan ini, 

peserta didik di tuntut untuk dapat bersaing dengan teman, berfikir kreatif dan inovatif. 

Sistem pendidikan beragam. Di Indonesia terdiri dari beragam suku, bahasa, 

daerah, budaya, dll. Serta pendidikan Indonesia yang terdiri dari pendidikan formal, non-

formal dan informal. 

Sistem pendidikan yang efisien dalam pengelolaan waktu. Di dalam KBM, waktu di 

atur sedemikian rupa agar peserta didik tidak merasa terbebani dengan materi pelajaran 

yang disampaikan karena waktunya terlalu singkat atau sebaliknya.  

Sistem pendidikan yang disesuaikan dengan perubahan zaman. Dalam sistem ini, 

bangsa Indonesia harus menyesuaikan kurikulum dengan keadaan saat ini. Oleh karena 

itu, kurikulum di Indonesia sering mengalami perubahan atau pergantian dari waktu ke 

waktu, hingga sekarang Indonesia menggunakan kurikulum 2013. 

Dalam Sistem Pendidikan di Indonesia ada yang namanya Pendidikan karakter, 

yakni karakter merupakan kunci keberhasilan individu. Pendidikan karakter ini sangat 

penting bagi pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter akan menjadi dasar atau basic 

dalam pembentukan karakter berkualitas bangsa, yang tak hanya mengabaikan nilai-nilai 

sosial seperti kebersamaan, toleransi, gotong royong, saling membantu, saling 

menghormati, saling membantu, saling menghormati, dan sebagainya. Pendidikan 

karakter akan melahirkan pribadi unggul yang tak hanya mempunyai kemampuan 

kognitif saja namun juga mempunyai karakter yang mampu mewujudkan kesuksesan. 
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Menurut penelitian di Harvard University AS, ternyata kesuksesan seseorang 

semata-mata tidak ditentukan oleh kemampuan teknis (hard skill) pengetahuan dan 

kognisinya saja, tapi lebih oleh kemampuan mengelola diri & orang lain. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 % hard skill dan sisanya 

oleh soft skill 80 %. Kecakapan soft skill ini terbentuk melalui pelaksanaan pendidikan 

karater pada anak didik. 

 

2. Permasalahan Pendidikan di Indonesia  

Bagi orang-orang yang berkompeten terhadap bidang pendidikan akan menyadari 

bahwa dunia pendidikan kita sampai saat ini masih mengalami “sakit”. Dunia 

pendidikan yang “sakit” ini disebabkan karena pendidikan yang seharusnya membuat  

manusia  menjadi  manusia  seutuhnya,  tetapi  dalam  kenyataannya seringkali tidak 

begitu. Seringkali pendidikan tidak memanusiakan manusia. Kepribadian manusia 

cenderung direduksi oleh sistem pendidikan yang ada. 

Masalah pertama adalah bahwa pendidikan, khususnya di Indonesia, menghasilkan 

“manusia robot”. Dikatakan demikian karena pendidikan yang diberikan ternyata berat 

sebelah, dengan kata lain tidak seimbang. Pendidikan ternyata mengorbankan keutuhan, 

kurang seimbang antara belajar yang berpikir (kognitif) dan perilaku belajar yang merasa 

(afektif). Jadi unsur integrasi cenderung semakin hilang, yang terjadi adalah disintegrasi. 

Padahal belajar tidak hanya berfikir. Sebab ketika orang sedang belajar, maka orang yang 

sedang belajar  tersebut  melakukan  berbagai  macam  kegiatan,  seperti  mengamati, 

membandingkan, meragukan, menyukai, semangat dan sebagainya. Hal yang sering 

disinyalir ialah pendidikan seringkali dipraktekkan sebagai sederetan instruksi dari guru 

kepada murid. Apalagi dengan istilah yang sekarang sering digembar-gemborkan sebagai 

“pendidikan yang menciptakan manusia siap pakai”.  Dan  “siap  pakai”  di  sini  berarti  

menghasilkan  tenaga-tenaga  yang dibutuhkan dalam pengembangan dan persaingan 

bidang industri dan teknologi. Memperhatikan secara kritis hal tersebut, akan nampak 

bahwa dalam hal ini manusia dipandang sama seperti bahan atau komponen pendukung 

industri. Itu berarti, lembaga pendidikan diharapkan mampu menjadi lembaga produksi 

sebagai penghasil bahan atau komponen dengan kualitas tertentu yang dituntut pasar. 

Kenyataan ini nampaknya justru disambut dengan antusias oleh banyak lembaga 

pendidikan. 

Masalah kedua adalah sistem pendidikan yang top-down (dari atas ke bawah) atau 

kalau menggunakan istilah Paulo Freire (seorang tokoh pendidik dari Amerika Latin) 

adalah pendidikan gaya bank. Sistem pendidikan ini sangat tidak membebaskan karena 

para peserta didik (murid) dianggap manusia-manusia yang tidak tahu apa-apa. Guru 

sebagai pemberi mengarahkan kepada murid-murid untuk menghafal secara mekanis apa 

isi pelajaran yang diceritakan. Guru sebagai pengisi dan murid sebagai yang diisi. Otak 

murid dipandang sebagai safe deposit box, dimana pengetahuan dari guru ditransfer 

kedalam otak murid dan bila sewaktu-waktu diperlukan, pengetahuan tersebut tinggal 

diambil saja. Murid hanya menampung apa saja yang disampaikan guru. 

Jadi hubungannya adalah guru sebagai subyek dan murid sebagai obyek. Model 

pendidikan ini tidak membebaskan karena sangat menindas para murid. Freire 

mengatakan bahwa dalam pendidikan gaya bank pengetahuan merupakan sebuah 
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anugerah yang dihibahkan oleh mereka yang menganggap dirinya berpengetahuan 

kepada mereka yang dianggap tidak mempunyai pengetahuan apa-apa. 

Yang ketiga, dari model pendidikan yang demikian maka manusia yang dihasilkan 

pendidikan ini hanya siap untuk memenuhi kebutuhan zaman dan bukannya bersikap 

kritis terhadap zamannya. Manusia sebagai objek (yang adalah wujud dari dehumanisasi) 

merupakan fenomena yang justru bertolak belakang dengan visi humanisasi, 

menyebabkan manusia tercerabut dari akar-akar budayanya (seperti di dunia 

Timur/Asia). Bukankah kita telah sama-sama melihat bagaimana kaum muda zaman ini 

begitu gandrung dengan hal-hal yang berbau Barat? Oleh karena itu strategi pendidikan 

di Indonesia harus terlebur dalam “strategi kebudayaan Asia”, sebab Asia kini telah 

berkembang sebagai salah satu kawasan penentu yang strategis dalam bidang ekonomi, 

sosial, budaya bahkan politik internasional. 

Bukan bermaksud anti-Barat kalau hal ini penulis kemukakan. Melainkan justru 

hendak mengajak kita semua untuk melihat kenyataan ini sebagai sebuah tantangan bagi 

dunia pendidikan kita. Mampukah kita menjadikan lembaga pendidikan sebagai sarana 

interaksi kultural untuk membentuk manusia yang sadar akan tradisi dan kebudayaan 

serta keberadaan masyarakatnya sekaligus juga mampu  menerima  dan  menghargai  

keberadaan  tradisi,  budaya  dan  situasi masyarakat lain? Dalam hal ini, makna 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara menjadi sangat relevan untuk direnungkan. 

3. Solusi dari Permasalahan-permasalahan Pendidikan di Indonesia  

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, secara garis besar ada dua solusi yang 

dapat diberikan yaitu: Pertama, solusi sistemik, yakni solusi dengan mengubah sistem-

sistem sosial yang berkaitan dengan sistem pendidikan. Seperti diketahui sistem 

pendidikan sangat berkaitan dengan sistem ekonomi yang diterapkan. Sistem pendidikan 

di Indonesia sekarang ini, diterapkan dalam konteks sistem ekonomi kapitalisme 

(mazhab neoliberalisme), yang berprinsip antara lain meminimalkan peran dan tanggung 

jawab negara dalam urusan publik, termasuk pendanaan pendidikan. Maka, solusi untuk 

masalah-masalah yang ada, khususnya yang menyangkut perihal pembiayaan –seperti 

rendahnya sarana fisik, kesejahteraan guru, dan mahalnya biaya pendidikan– berarti 

menuntut juga perubahan sistem ekonomi yang ada. 

Kedua, solusi teknis, yakni solusi yang menyangkut hal-hal teknis yang berkait 

langsung dengan pendidikan. Solusi ini misalnya untuk menyelesaikan masalah kualitas 

guru dan prestasi siswa. Maka, solusi untuk masalah-masalah teknis dikembalikan 

kepada upaya- upaya praktis untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan. 

Rendahnya kualitas guru, misalnya, di samping diberi solusi peningkatan kesejahteraan, 

juga diberi solusi dengan membiayai guru melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi, dan memberikan berbagai pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru. 

Rendahnya prestasi siswa, misalnya, diberi solusi dengan meningkatkan kualitas dan 

kuantitas materi pelajaran, meningkatkan alat-alat peraga dan sarana- sarana pendidikan, 

dan sebagainya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Sistem pendidikan di Indonesia sangat dinamis menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Saat ini Indonesia menggunakan kurikulum 2013 yang 
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menekankan pada pendidikan karakter. Permasalahan pendidikan di Indonesia saat ini, 

diantaranya adalah: Pendidikan di Indonesia berat sebelah, sistem pendidikan yang top-

down, manusia yang dihasilkan pendidikan ini hanya siap untuk memenuhi kebutuhan 

zaman dan bukannya bersikap kritis terhadap zamannya. Penyebab rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia: rendahnya sarana fisik, rendahnya kualitas guru, rendahnya 

kesejahteraan guru, rendahnya prestasi siswa, rendahnya kesempatan pemerataan 

pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan, dan mahalnya biaya 

pendidikan. Adapun solusi yang dapat diberikan dari permasalahan di atas antara lain 

dengan mengubah sistem-sistem sosial yang berkaitan dengan sistem pendidikan, dan 

meningkatkan kualitas guru serta prestasi siswa. 

Perkembangan dunia di era globalisasi ini memang banyak menuntut perubahan 

kesistem pendidikan nasional yang lebih baik serta mampu bersaing secara sehat dalam 

segala bidang. Salah satu cara yang harus di lakukan bangsa Indonesia agar tidak 

semakin ketinggalan dengan negara-negara lain adalah dengan meningkatkan kualitas 

pendidikannya terlebih dahulu. Dengan meningkatnya kualitas pendidikan berarti 

sumber daya manusia yang terlahir akan semakin baik mutunya dan akan mampu 

membawa bangsa ini bersaing secara sehat dalam segala bidang di dunia internasional. 
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